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KIAI Gringsing, Sumangkar, Agung Sedayu,
Swandaru, dan pemimpin pengawas yang terlu-
ka itu menarik nafas dalam-dalam. Kini mereka
sadar bahwa Sutawijaya telah melakukan suatu
permainan yang berhasil. Bahkan Kiai Gringsing
mengusap keningnya yang basah sambil berka-
ta kepada diri sendiri, ÒTernyata putera Pema-
nahan ini pandai juga berkelakar, meskipun
orang lain hampir menjadi pingsan karenanya.Ó

ÒApakah kau dapat memilih?Óbertanya Suta-
wijaya. ÒYa, ya. Aku dapat memilih.Ó

ÒYang manakah yang kau pilih? Tubuhmu di-
lecut dengan ranting pohon cangkring yang ber-
duri rapat kemudian disiram dengan air garam?Ó

ÒTidak, tidak, Tuan. Jangan itu.Ó
ÒJadi?Ó
ÒAku, aku akan menjawab pertanyaan Tuan.Ó
Sutawijaya mengangguk-anggukkan kepala-

nya. Katanya, ÒTernyata kau cukup bijaksana.
Karena itu, duduklah. Kita berbicara dengan
baik.Ó

Orang itu menjadi bingung melihat sikap
Sutawijaya. Kini Sutawijaya tiba-tiba menjadi

ramah dan baik.
ÒDuduklah,Ó berkata Sutawijaya. Ia sendiri

mendahului duduk di bebatur barak bersandar
dinding, diikuti oleh orang-orang lain yang me-
nunggui pemeriksaan itu.

Tetapi orang yang menyebut dirinya Sura
Mudal itu masih berdiri dengan gemetar. Ia tidak
mengerti apa yang harus dilakukan karena ke-
cemasan dan ketakutan yang mencengkam jan-
tung.

ÒDuduklah,Ósekali lagi Sutawijaya mempersi-
lahkannnya dengan ramah, Òjangan takut. Kalau
kau dapat menempuh kebijaksanaan ini aku sa-
ngat hormat kepadamu. Sebenarnya memang
tidak ada gunanya menyakiti diri sendiri. Tidak
menjawab pertanyaan yang diajukan kepada-
mu, adalah suatu perbuatan yang sia-sia. Kau
akan mengalami penderitaan. Sedang yang kau
simpan itu pun akhirnya akan terloncat pula dari
bibirmu karena segala macam cara. Mungkin
cara yang belum pernah kau bayangkan.Ó

Orang itu masih berdiri kebingungan.
ÒNah, kau sudah menjawab siapa nama-

mu,Óberkata Sutawijaya, Òsekarang duduklah di
sini. Di sampingku.Ó

Dengan ragu-ragu orang itu melangkah maju.
Sekali-sekali ia masih menyeringai karena luka-
lukanya yang terasa sakit.

ÒKau bernama Sura Mudal bukan?Ó berkata
Sutawijaya kemudian. ÒNah, sekarang katakan,
siapakah pemimpinmu?Ó

ÒKiai Damar,Ójawab orang itu.
ÒApakah Kiai Damar itu pemimpin tertinggi di

dalam lingkunganmu?Ó
ÒTidak. Masih ada orang lain yang tidak aku

ketahui.Ó
ÒDarimana kau tahu bahwa masih ada orang

lain.Ó
ÒAku sering melihat seseorang yang datang ke

gubug Kiai Damar. Orang yang tinggi dan ber-
jambang lebat.Ó

ÒSiapakah namanya?Ó
Orang itu menggelengkan kepalanya.
ÒSiapa namanya?Ódesak Sutawijaya.
ÒBenar, aku tidak tahu, Tuan. Aku tidak tahu.Ó 
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Royal Ambarrukmo Yogya

Paket Pradangga

ROYAL
Ambarruk-
mo Yogya-
karta meng-

hadirkan package baru bernama
Pradangga. Sebuah package
set-menu yang dapat dinikmati
sebagai makan siang ataupun
makan malam, menawarkan hi-
dangan tradisional Jawa yang
kaya akan citarasa serta disaji-
kan oleh Abdi Dalem dengan
prosesi khusus. Sembari menik-
mati santapan lezat, para tamu
dapat menyaksikan pertunjukan
wayang kulit yang diiringi oleh
Gamelan Kiai Yasa Arum. Paket
ini tersedia Rp 688.000 dan Rp
988.000. Pemesanan (0274) 488
488 atau WhatsApp 082136-
304848.


